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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi kebangkrutan menggunakan 

metode Springate (S-Score) pada perusahaan Sub Sektor Ritel yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020. Objek yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah perusahaan sub sektor ritel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Jenis data yang digunakan 

adalah data kuantitatif. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 21 perusahaan ritel yang memenuhi kriteria sampel. Teknik analisa data 

yang digunakan menggunakan metode Multiple Discriminant Analysis (MDA) 

yaitu: memilih empat dari 19 rasio keuangan inti, sehingga dapat digunakan untuk 

membedakan  apakah  perusahaan  tergolong bangkrut  atau tidak. Springate 

mengemukakan nilai cut off yang berlaku untuk model ini adalah 0,862, nilai S-

score yang didapat > 0,862 diprediski tidak bangkrut dan nilai S-score yang 

didapat < 0,862 diprediski bangkrut. Berdasarkan perhitungan Springate (S-Score) 

hasil penelitian ini bahwa pada tahun 2016 terdapat 3 perusahaan yang diprediksi 

bangkrut, pada tahun 2017 terdapat 2 perusahaan yang diprediksi bangkrut, pada 

tahun 2018 ada 1 perusahaan yang diprediksi bangkrut, pada tahun 2019 ada 2 

perusahaan yang diprediksi bangkrut dan pada tahun 2020 ada 5 perusahaan yang 

diprediksi bangkrut didapat bahwa dari 21 perusahaan Sub Sektor Ritel terdapat 6 

perusahaan diprediski bangkrut dalam waktu periode tahun 2016-2020 

Diantaranya adalah perusahaan Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk, 

Erajaya Swasembada Tbk, Kioson Komersial Indonesia Tbk, Global Teleshop 

Tbk, Sona Topas Tourism Industry Tbk dan Tiphone Mobile Indonesia Tbk. 

Model Springate (S-Score) dalam memprediksi adanya potensi (indikasi) 

kebangkrutan perusahaan memiliki tingkat keakuratan hingga 92,5%.  

 

Kata Kunci : Analisis Kebangkrutan, Model Springate (S-Score) 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the potential for bankruptcy using the Springate (S-

Score) method in Retail Sub-Sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2016-2020. The objects used in this study are retail sub-sector 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange. The data source used is 

secondary data. The type of data used is quantitative data. The sample used in this 

study were 21 retail companies that met the sample criteria. The data analysis 

technique used is the Multiple Discriminant Analysis (MDA) method, namely: 

selecting four of the 19 core financial ratios, so that it can be used to distinguish 

whether a company is classified as bankrupt or not. Springate stated that the cut 

off value that applies to this model is 0.862, the S-score value obtained > 0.862 is 

predicted to be bankrupt and the S-score value obtained < 0.862 is predicted to 

be bankrupt. Based on the Springate (S-Score) calculations, the results of this 

study show that in 2016 there were 3 companies predicted to go bankrupt, in 2017 

there were 2 companies predicted to go bankrupt, in 2018 there were 1 company 

predicted to go bankrupt, in 2019 there were 2 companies predicted to go 

bankrupt. bankrupt and in 2020 there are 5 companies that are predicted to go 

bankrupt, it was found that from 21 companies in the Retail Sub-sector, 6 

companies are predicted to go bankrupt in the 2016-2020 period. Among them 

are Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk, Erajaya Swasembada Tbk, 

Kioson Komersial Indonesia Tbk, Global Teleshop Tbk, Sona Topas Tourism 

Industry Tbk and Tiphone Mobile Indonesia Tbk. The Springate (S-Score) model 

in predicting the potential (indication) of corporate bankruptcy has an accuracy 

rate of up to 92.5%. 

Keywords: Bankruptcy Analysis, Springate Model (S-Score) 
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